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Abstract

This study explores the application of machine learning in e-commerce using descriptive and visual bibliometric analysis
methods. Data were collected from the Scopus database for the period 2019-2024 through five stages: defining search
keywords, initial search results, refinement of the search results, compiling statistics on the initial data, and data analysis.
The findings indicate a significant increase in publications from 2020 to 2023, peaking in 2023, followed by a decline in
2024. IEEE Access and the International Journal of Advanced Computer Science and Applications are the main sources of
publications, with India and China standing out as the countries with the highest number of publications. International
research collaboration shows significant growth, and co-word analysis identifies “machine learning” as a central topic
closely linked with “electronic commerce” and “learning systems." Citation trends reveal that highly cited publications have
a significant impact. These findings provide comprehensive insights into the development and contributions of research in
machine learning for e-commerce, with important implications for researchers and industry practitioners in addressing new
challenges and opportunities.

Keywords: Machine Learning, E-commerce, Bibliometric Analysis, Scientific Publication, International Collaboration.

Abstrak

Penelitian ini mengeksplorasi penerapan machine learning dalam e-commerce dengan menggunakan metode analisis
bibliometrik deskriptif dan visualisasi. Data dikumpulkan dari database Scopus selama periode 2019-2024 melalui lima
tahapan: penetapan kata kunci pencarian, pencarian awal, penyempitan hasil pencarian, kompilasi statistik data awal, dan
analisis data. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan signifikan dalam jumlah publikasi dari tahun 2020 hingga
puncaknya pada tahun 2023, dengan penurunan pada tahun 2024. IEEE Access dan International Journal of Advanced
Computer Science and Applications merupakan sumber utama publikasi, sementara India dan China menonjol sebagai negara
dengan jumlah publikasi terbanyak. Analisis kolaborasi internasional menunjukkan peningkatan signifikan, dan analisis co-
word mengidentifikasi bahwa “machine learning” merupakan topik pusat yang terhubung erat dengan “electronic commerce”
dan “learning systems”. Tren sitasi menunjukkan bahwa publikasi dengan jumlah sitasi tinggi memiliki dampak signifikan.
Temuan ini memberikan wawasan komprehensif tentang perkembangan dan kontribusi penelitian dalam bidang machine
learning untuk e-commerce, dengan implikasi penting bagi peneliti dan praktisi industri dalam menghadapi tantangan dan
peluang baru.

Kata kunci: Machine Learning, E-commerce, Analisis Bibliometrik, Publikasi Ilmiah, Kolaborasi Internasional.

1. Pendahuluan memanfaatkan teknologi ini menjadi salah satu kunci
keberhasilan bagi perusahaan e-commerce [1]. Dalam
beberapa tahun terakhir, berbagai penelitian telah
dilakukan untuk mengeksplorasi penerapan machine
learning dalam e-commerce. Zhang dalam surveinya
mengidentifikasi sejumlah teknik machine learning
yang digunakan untuk berbagai tujuan seperti deteksi
penipuan, analisis sentimen, dan optimasi logistik.
Penelitian ini menunjukkan potensi besar machine
learning untuk meningkatkan kinerja sektor e-
commerce secara keseluruhan [2]. Namun, meskipun
banyak penelitian telah dilakukan, masih terdapat

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi
telah memberikan dampak signifikan pada berbagai
sektor, termasuk e-commerce. Penerapan machine
learning dalam e-commerce telah membuka peluang
besar untuk meningkatkan efisiensi operasional,
personalisasi pengalaman pelanggan, dan prediksi tren
pasar. Menurut Wassan et al., penggunaan machine
learning dalam e-commerce tidak hanya memperbaiki
proses bisnis, tetapi juga memberikan kemampuan
analisis data yang lebih mendalam dan akurat. Di
tengah persaingan yang ketat, kemampuan untuk
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beberapa tantangan yang perlu diatasi. Salah satu
tantangan utama adalah integrasi machine learning ke
dalam sistem e-commerce yang kompleks dan beragam.
Rahib mencatat bahwa keberhasilan implementasi
machine learning sangat bergantung pada kualitas data
dan kemampuan sistem untuk memproses data dalam
jumlah besar secara efisien [3]. Selain itu, Gong
menunjukkan bahwa penerapan machine learning
dalam manajemen rantai pasok lintas negara masih
memerlukan penyempurnaan untuk mencapai optimasi
yang maksimal. Hal ini menunjukkan adanya
kebutuhan untuk penelitian lebih lanjut yang fokus
pada pengembangan dan implementasi algoritma
machine learning yang lebih efisien dan efektif [4].
Dengan latar belakang ini, penelitian ini bertujuan
untuk mengeksplorasi lebih dalam penerapan machine
learning dalam e-commerce, dengan fokus pada
identifikasi teknik yang paling efektif dan strategi
implementasi yang optimal. Melalui kajian literatur
yang komprehensif dan analisis data yang mendalam,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
signifikan dalam memperkaya pengetahuan di bidang
ini dan menawarkan solusi praktis bagi para pelaku
industri e-commerce.

Masalah utama yang dihadapi dalam penerapan
machine learning di e-commerce adalah kompleksitas
integrasi teknologi ini ke dalam sistem yang sudah ada
dan penanganan data yang sangat besar. Solusi umum
yang telah diajukan termasuk pengembangan algoritma
machine learning yang lebih efisien dan peningkatan
kualitas data yang digunakan. Penelitian oleh Khrais
menyoroti pentingnya pendekatan berbasis data yang
holistik untuk mengatasi masalah ini [5].

Untuk mengatasi tantangan integrasi machine learning

dalam e-commerce, beberapa penelitian telah
mengusulkan  solusi  spesifik. Misalnya, Rahib
mengembangkan model prediksi data pelanggan

menggunakan machine learning yang menunjukkan
peningkatan signifikan dalam akurasi prediksi dan
efisiensi pemrosesan data. Selain itu, penelitian oleh
Gong menggunakan teori lelang dan logika fuzzy untuk
mengoptimalkan manajemen rantai pasok lintas negara,
yang menghasilkan peningkatan efisiensi  dan
pengurangan biaya operasional [3][4]. Penelitian lain
oleh Li mengaplikasikan algoritma deep learning untuk
optimasi tata letak node logistik, yang membantu
meningkatkan kecepatan pengiriman dan kepuasan
pelanggan. Studi-studi ini menunjukkan bahwa
penerapan solusi spesifik berdasarkan konteks dan
kebutuhan unik dari sistem e-commerce dapat
memberikan hasil yang lebih efektif dan efisien [6].

Penelitian terbaru menunjukkan bahwa penerapan
machine learning dalam e-commerce masih berada
dalam tahap perkembangan, namun telah menunjukkan
hasil yang menjanjikan. Zhang dalam surveinya
menyebutkan bahwa teknik-teknik machine learning
seperti deep learning, reinforcement learning, dan
transfer learning telah berhasil digunakan untuk

berbagai aplikasi dalam termasuk
rekomendasi produk, personalisasi, dan analisis
sentimen [2]. Namun demikian, masih terdapat
kesenjangan penelitian yang perlu diisi. Salah satunya
adalah kurangnya studi yang mengkaji dampak jangka
panjang dari penerapan machine learning dalam e-
commerce terhadap kepuasan pelanggan dan loyalitas.
Selain itu, penelitian oleh Rout menunjukkan bahwa
masih  diperlukan upaya lebih lanjut untuk
mengembangkan metode deteksi penipuan yang lebih
akurat dan efisien menggunakan deep learning [7].
Penelitian oleh Umer et al. juga menyoroti pentingnya
integrasi antara machine learning dan jaringan saraf
dalam menganalisis data media sosial untuk e-
commerce. Meskipun metode ini telah menunjukkan
hasil yang baik, masih diperlukan penelitian lebih
lanjut untuk mengatasi tantangan terkait skalabilitas
dan keakuratan [8].

e-commerce,

Dengan demikian, penelitian ini berusaha untuk
mengisi kesenjangan tersebut dengan mengembangkan
dan menguji algoritma machine learning baru yang
lebih efisien dan dapat diintegrasikan dengan mudah ke
dalam sistem e-commerce yang sudah ada. Penelitian
ini juga akan mengkaji dampak jangka panjang dari
penerapan teknologi ini terhadap performa bisnis e-
commerce.

2. Metode Penelitian

Penelitian  ini  menggunakan  metode analisis
bibliometrik dengan pendekatan visualisasi dan
deskriptif, yang melibatkan lima tahapan utama:
Defining Search Keywords, Initial Search Result,
Refinement of the Search Results, Compiling Statistics
on the Initial Data, dan Data Analysis. Berikut adalah
ringkasan dari masing-masing tahapan tersebut:

Defining Search Keywords. Penetapan kata kunci
relevan untuk pencarian literatur berdasarkan topik
penelitian, untuk memperoleh cakupan literatur yang
luas namun tetap relevan [9].

Initial Search Result. Pencarian awal di basis data
akademik menggunakan kata kunci yang telah
ditentukan, menghasilkan literatur yang memenuhi
kriteria pencarian [9].

Refinement of the Search Results. Penyaringan lebih
lanjut hasil pencarian untuk memastikan relevansi dan
kualitas literatur yang diperoleh, mengeliminasi artikel
yang tidak relevan atau tidak memenuhi standar
kualitas tertentu [10].

Compiling  Statistics on the Initial Data.
Pengkompilasian data statistik dari literatur yang telah
diseleksi, mencakup informasi seperti jumlah publikasi
per tahun dan distribusi geografis penulis [9].

Data Analysis. Analisis data menggunakan teknik
analisis bibliometrik untuk mengidentifikasi tren
penelitian, pola kolaborasi, dan tema-tema utama dalam
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literatur yang dikaji, serta penggunaan visualisasi data
untuk mempermudah interpretasi hasil [10].

Tabel 1. Matrik perbandingan

Data Initial Search Refinment Search

Source Data Scopus Scopus

Keyword machine AND learning machine AND learning
AND e-commerce AND e-commerce

Number of 2463 320

Publications

Number of 17971 3884

Citations

Citations per 3594,20 776,80

Year

Per-Article 12,53 15,35

Citation

Database : Scopus
Keyword : machine learning,
e-commerce

4 =

Database : Scopus
Keyword : "machine" AND "learning"
AND "e-commerce"

e

Keyword : "machine" AND "learning"
AND "e-commerce”

Year : 2019-2024

Subject area : Computer Science
Document type : Article

Publication stage : Final

Language : English

Open access : All open access

-
Keyword : "machine" AND "learning"
AND "e-commerce" = 2.992
Year : 2019-2024 = 2.463
Subject area : Computer Science = 2.049
Document type : Article = 573
Publication stage : Final = 545
Language : English = 539
Open access : All open access = 320

-

Research Question : RQ1, RQ2, RQ3,

Defining Search

Keywords

Initial Search Result

Refinement of the
Search Results

Compiling Statistics
on the Initial Data

Data Analysis RQ4, RQS. dan RQG
Gambar 1. Tahapan metode bibliometrik
Dengan menggunakan metode ini, penelitian ini
memberikan ~ wawasan komprehensif  tentang

perkembangan dan kontribusi penelitian dalam bidang
machine learning untuk e-commerce.

2.1. Research Question

Metode PICOC adalah sebuah kerangka kerja yang
digunakan dalam penelitian untuk merumuskan
pertanyaan klinis. Dalam metode ini, “P” adalah
singkatan dari Population, “I” adalah Intervention, “C”
adalah Comparison, “O” adalah Outcome, dan “C”
adalah Context [11][12][13][14]. Berikut adalah
langkah-langkah menyusun pertanyaan penelitian
menggunakan metode PICOC :

Population, mendefinisikan populasi atau subjek
penelitian. Dalam analisis bibliometrik, populasi bisa
berupa artikel ilmiah, penulis, jurnal, atau institusi yang
terlibat dalam penelitian tentang machine learning dan
e-commerce.

Intervention, menentukan intervensi atau aspek utama
yang diteliti. Dalam konteks ini, intervensi bisa berupa
teknik atau metode machine learning yang diterapkan
dalam e-commerce.

Comparison, menentukan perbandingan, jika ada.
Perbandingan dapat dilakukan antara berbagai periode
waktu, jurnal, negara, atau teknik yang berbeda.

Outcome, mendefinisikan hasil yang diharapkan dari
penelitian. Dalam analisis bibliometrik, hasil bisa
berupa tren publikasi, pola kolaborasi, topik penelitian
utama, dan dampak sitasi.

Context, menentukan konteks di mana penelitian
berlangsung. Konteks dapat mencakup periode waktu,
wilayah geografis, atau bidang penelitian tertentu.

Dengan menggabungkan elemen-elemen PICOC,
berikut adalah pertanyaan penelitian yang terkait topik
analisis  bibliometrik, machine learning, dan e-
commerce seperti tampak pada Tabel 1.

Tabel 2. Research Question

No.

Research question

Main Motivation

RQ1

RQ2

RQ3

RQ4

RQS5

Bagaimana tren terhadap
jumlah dokumen per tahun
dalam  publikasi  artikel
ilmiah tentang machine
learning untuk e-commerce
pada  Scopus  selama
periode 2019-2024?

Bagaimana tren terhadap
jumlah dokumen per tahun
berdasarkan sumber yang
memiliki diatas atau sama
dengan 10 dokumen dalam
publikasi  artikel ilmiah
tentang machine learning
untuk e-commerce pada
Scopus  selama  periode
2019-2024?

Bagaimana tren terhadap
jumlah dokumen
berdasarkan negara atau
wilayah yang memiliki
diatas atau saman dengan
10 dokumen dalam
publikasi  artikel ilmiah
tentang machine learning
untuk e-commerce pada
Scopus selama  periode
2019-2024?

Bagaimana
kolaborasi
antarnegara dalam
publikasi  artikel ilmiah
tentang machine learning
untuk e-commerce pada
database Scopus selama
periode 2019-2024?

Bagaimana tren dan fokus

tren  dalam
penelitian

Menganalisis  tren  jumlah
dokumen per tahun dalam
publikasi artikel ilmiah
tentang machine learning
untuk e-commerce pada basis
data Scopus selama periode
2019-2024.

Menganalisis
dokumen

tren  jumlah
per tahun
berdasarkan  sumber yang
memiliki di atas atau sama
dengan 10 dokumen dalam
publikasi artikel ilmiah
tentang machine learning
untuk e-commerce pada basis
data Scopus selama periode
2019-2024.

Menganalisis  tren  jumlah
dokumen berdasarkan negara
atau wilayah yang memiliki di
atas atau sama dengan 10
dokumen dalam publikasi
artikel ilmiah tentang machine
learning untuk e-commerce
pada basis data Scopus selama
periode 2019-2024.

Menganalisis  tren  dalam
kolaborasi penelitian
antarnegara dalam publikasi
artikel ilmiah tentang machine
learning untuk e-commerce
pada basis data Scopus selama

periode 2019-2024.

menganalisis tren dan fokus
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No. Research question Main Motivation

2.4. Refinement Of the Search Results

penelitian  pada artikel
ilmiah berdasarkan analisis
co-word yang
mengidentifikasi
keterkaitan topik-topik
yang terindeks di database
Scopus  selama  periode
2019-2024?

Bagaimana tren terhadap
sitasi  terkait penelitian
tentang machine learning
untuk e-commerce pada
database Scopus selama
periode 2019-2024?

penelitian pada artikel ilmiah
berdasarkan analisis co-word
yang mengidentifikasi
keterkaitan topik-topik yang
terindeks di database Scopus
selama periode 2019-2024.

RQ6 Menganalisis tren terhadap
sitasi terkait penelitian tentang
machine learning untuk e-
commerce pada database
Scopus selama periode 2019-

2024.

Setelah pencarian awal, langkah selanjutnya adalah
penyempurnaan hasil pencarian untuk mendapatkan
artikel yang lebih relevan dan spesifik. Proses
penyempurnaan dilakukan dengan menggunakan filter
tambahan dan penyesuaian kata kunci. Dalam hal ini,
kata kunci yang digunakan dalam pencarian lanjutan
adalah ““Year, Subject area, Document type, Publication
stage, Language, Open access” dengan penekanan pada
artikel yang memiliki kontribusi signifikan terhadap
bidang  penelitian  ini. Hasil  penyempurnaan
menghasilkan 320 artikel yang lebih terfokus dan

2.2. Defining search keywords

Penentuan istilah pencarian yang sesuai merupakan
langkah awal yang sangat penting dalam penelitian ini.
Untuk mendapatkan hasil yang relevan, istilah
pencarian harus mencakup kata kunci yang tepat dan
spesifik. Berdasarkan survei literatur terkini, kata kunci
yang digunakan dalam penelitian ini adalah “machine
learning” AND “e-commerce”. Kata kunci ini dipilih
karena mencakup dua bidang utama yang menjadi
fokus penelitian, yaitu machine learning dan e-
commerce.

Dalam memilih kata kunci ini, kami merujuk pada
penelitian sebelumnya yang telah menggunakan istilah
serupa.  Misalnya, Zhang  dalam  surveinya
menggunakan istilah “machine learning” dan “e-
commerce” untuk menilai tren penelitian dalam bidang
ini [2]. Selain itu, Bao juga menggunakan kombinasi
kata kunci ini untuk mengeksplorasi aplikasi machine
learning dalam prediksi penjualan e-commerce [15].

Setelah menentukan kata kunci utama, kami juga
mempertimbangkan untuk memasukkan variasi kata
kunci lain yang mungkin relevan. Beberapa variasi
yang dipertimbangkan termasuk “machine learning”
AND “e-commerces” dan “machine learning” AND
“electronic commerce”. Variasi ini bertujuan untuk
menangkap berbagai aspek dari penerapan teknologi
machine learning dalam e-commerce dan memastikan
cakupan pencarian yang lebih komprehensif.

2.3. Initial Search Results

Menggunakan kata kunci yang telah ditentukan,
pencarian awal dilakukan pada database Scopus dengan
menggunakan filter “machine learning AND e-
commerce”. Pencarian awal ini menghasilkan sejumlah
besar artikel yang relevan, yaitu sebanyak 2463 artikel
jurnal. Artikel-artikel ini dikumpulkan dan disimpan
untuk dilakukan tinjauan lebih lanjut. Proses ini
memastikan bahwa semua artikel yang terkait dengan
topik penelitian dapat dipertimbangkan dalam analisis
berikutnya. Sebagaimana dicatat oleh Cano et al.,
pendekatan ini penting untuk memastikan bahwa
penelitian mencakup cakupan literatur yang luas dan
relevan [16]

relevan.

Proses penyempurnaan ini penting untuk memastikan
bahwa penelitian hanya mencakup artikel-artikel yang
memiliki kualitas dan relevansi tinggi. Damayanti

menunjukkan bahwa penyempurnaan pencarian dengan
filter yang lebih  spesifik dapat membantu
mengeliminasi artikel yang kurang relevan dan
meningkatkan akurasi hasil penelitian. Dengan

demikian, langkah ini meningkatkan efisiensi dan
efektivitas penelitian [17].

2.5. Compiling Statistics on the Initial Data

Setelah proses penyempurnaan, langkah selanjutnya
adalah kompilasi statistik dari data awal yang telah
dikumpulkan. Berdasarkan hasil pencarian dan
penyempurnaan, diperoleh 2463 publikasi awal dengan
17971 sitasi, sementara hasil pencarian yang telah
disempurnakan menghasilkan 320 publikasi dengan
3884 sitasi. Statistik ini menunjukkan bahwa terdapat
peningkatan signifikan dalam jumlah sitasi per artikel
setelah penyempurnaan pencarian, dari 12.53 menjadi
15.35 sitasi per artikel.

Analisis statistik ini penting untuk memahami seberapa
besar kontribusi masing-masing artikel terhadap bidang
penelitian ini. Seperti yang dicatat oleh Mohammed
dan Kadhem, analisis sitasi dapat memberikan
wawasan tentang pengaruh dan relevansi dari setiap
artikel. Dengan demikian, kompilasi statistik ini
menjadi dasar yang penting untuk analisis lebih lanjut
dalam penelitian ini [18].

2.6. Data Analisys

Analisis data dilakukan dengan menggunakan berbagai
teknik statistik untuk mengevaluasi tren dan pola dalam
publikasi dan sitasi artikel tentang machine learning
untuk e-commerce. Dalam analisis ini, kami fokus pada
tren tahunan jumlah publikasi dan sitasi, serta distribusi
geografis dan kolaborasi antarnegara. Hasil analisis
menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam
jumlah publikasi dan sitasi selama periode 2019-2024,
yang mengindikasikan perhatian yang semakin besar
terhadap topik ini di kalangan akademisi.

Selain itu, analisis co-word juga dilakukan untuk
mengidentifikasi topik-topik yang paling sering dikaji
dan keterkaitan antar topik. Hasil analisis co-word
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menunjukkan bahwa topik seperti “rekomendasi
produk”, “analisis sentimen”, dan “deteksi penipuan”
menjadi fokus utama dalam penelitian machine
learning untuk e-commerce. Hasil ini sejalan dengan
temuan Zhang yang mengidentifikasi topik-topik
serupa sebagai area penelitian utama dalam bidang ini
[2].

3. Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan
menganalisis tren publikasi, kolaborasi, fokus
penelitian, dan sitasi terkait machine learning untuk e-
commerce dengan menggunakan metode bibliometrik.
Analisis bibliometrik merupakan pendekatan kuantitatif
yang efektif dalam mengevaluasi publikasi ilmiah dan
mengungkapkan pola dan tren dalam suatu bidang
penelitian. Dengan memanfaatkan data dari database
Scopus selama periode 2019-2024, penelitian ini
berfokus pada enam pertanyaan penelitian (Research
Questions, RQs) yang berfungsi sebagai panduan utama
dalam pengumpulan dan analisis data.

3.1. Research Question 1 (RQ1)

Temuan penelitian ini menunjukkan tren jumlah
dokumen yang dipublikasikan per tahun terkait
penelitian machine learning untuk e-commerce pada
database Scopus selama periode 2019-2024. Dari data
yang ditampilkan pada Gambar 1, terlihat bahwa
terdapat peningkatan signifikan dalam jumlah publikasi
mulai dari tahun 2020 hingga mencapai puncaknya
pada tahun 2023, kemudian mengalami penurunan pada
tahun 2024. Secara spesifik, jumlah dokumen pada
tahun 2019 dan 2020 relatif stabil dengan masing-
masing sekitar 30 publikasi. Namun, pada tahun 2021
terjadi lonjakan yang signifikan, mencapai lebih dari 60
publikasi. Tren ini terus meningkat hingga mencapai
puncaknya pada tahun 2023 dengan sekitar 75
publikasi. Pada tahun 2024, jumlah publikasi
mengalami penurunan drastis menjadi sekitar 50
dokumen. Peningkatan ini menunjukkan minat yang
semakin besar terhadap penerapan machine learning
dalam e-commerce, yang didorong oleh perkembangan
teknologi dan kebutuhan akan solusi yang lebih cerdas
dalam bisnis e-commerce.

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Bawack et
al. yang juga melaporkan peningkatan signifikan dalam
publikasi terkait artificial intelligence dalam e-
commerce. Mereka mengidentifikasi bahwa periode
setelah 2020 menunjukkan lonjakan publikasi akibat
meningkatnya kesadaran akan potensi Al dalam
mengoptimalkan berbagai aspek e-commerce [19]. Li
juga mencatat bahwa penerapan teknologi canggih
seperti machine learning dalam e-commerce di Cina
telah mendorong pertumbuhan ekonomi digital yang
signifikan. Namun, penurunan publikasi pada tahun
2024 menarik untuk didiskusikan [20]. Nurrosyidah
dalam studinya mengenai tren teknologi yang muncul
dalam e-commerce juga mencatat adanya fluktuasi
dalam jumlah publikasi yang dapat dipengaruhi oleh

berbagai faktor seperti perubahan kebijakan, pergeseran
fokus penelitian, dan perkembangan teknologi baru
yang menggantikan teknologi sebelumnya [21].

Temuan ini memiliki implikasi penting baik secara
ilmiah maupun praktis. Secara ilmiah, tren peningkatan
publikasi menunjukkan bahwa machine learning
menjadi bidang penelitian yang semakin penting dalam
e-commerce. Hal ini mengindikasikan bahwa
akademisi dan peneliti perlu terus mengeksplorasi dan
mengembangkan aplikasi machine learning untuk
menghadapi tantangan dan peluang baru dalam e-
commerce. Implikasi praktis dari penelitian ini adalah
bahwa perusahaan e-commerce harus memperhatikan
perkembangan teknologi machine learning dan
berinvestasi dalam penelitian dan pengembangan untuk
tetap kompetitif. Tudor menunjukkan bahwa integrasi
teknologi baru dalam e-commerce dapat membantu
perusahaan untuk lebih beradaptasi dengan perubahan
pasar dan meningkatkan efisiensi operasional [22].
Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya
memberikan wawasan tentang tren akademik tetapi
juga memberikan panduan praktis bagi pelaku industri
untuk memanfaatkan machine learning dalam strategi
bisnis mereka.
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Gambar 2. Tren terhadap jumlah dokumen per tahun
3.2. Research Question 2 (RQ2)

Temuan penelitian ini  menunjukkan tren jumlah
dokumen per tahun berdasarkan sumber yang memiliki
lebih dari atau sama dengan 10 dokumen dalam
publikasi artikel ilmiah tentang machine learning untuk
e-commerce pada database Scopus selama periode
2019-2024. Dari data yang ditampilkan pada Gambar 2,
kita dapat melihat bahwa IEEE Access secara konsisten
menjadi salah satu sumber utama publikasi, dengan
fluktuasi yang lebih stabil dibandingkan sumber
lainnya. International Journal of Advanced Computer
Science and Applications juga menunjukkan tren yang
kuat, terutama pada tahun 2020 dan 2021. Sumber
seperti Electronics Switzerland dan Applied Sciences
Switzerland menunjukkan tren yang lebih variatif.
Electronics Switzerland mengalami peningkatan pada
tahun 2021, tetapi kemudian menurun pada tahun 2024.
Di sisi lain, Applied Sciences Switzerland
mempertahankan jumlah publikasi yang relatif konstan
dari tahun ke tahun. Tren ini mencerminkan dinamika
penerbitan dan fokus penelitian di berbagai jurnal
terkait machine learning dan e-commerce.
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Hasil penelitian ini konsisten dengan temuan dari Cano
et al., yang melaporkan bahwa IEEE Access dan jurnal-
jurnal lainnya memainkan peran penting dalam
publikasi penelitian terkait e-commerce dan teknologi
canggih [16]. Penelitian Lundberg juga mendukung
temuan ini, menunjukkan bahwa jurnal dengan reputasi
tinggi seperti IEEE Access cenderung memiliki jumlah
publikasi yang lebih konsisten dan stabil. Dibandingkan
dengan penelitian lainnya, studi ini menunjukkan
bahwa sumber-sumber yang lebih spesifik seperti
Electronics Switzerland dapat mengalami fluktuasi
lebih besar dalam jumlah publikasi [23]. Thangavel dan
Chandra menemukan pola serupa dalam penelitian
mereka tentang tren publikasi dalam m-commerce, di
mana sumber-sumber dengan fokus yang lebih sempit
cenderung menunjukkan variasi yang lebih besar dalam
jumlah publikasi [24].

Temuan ini memiliki beberapa implikasi penting.
Secara ilmiah, tren ini menunjukkan bahwa ada
beberapa jurnal utama yang menjadi pilihan utama para
peneliti untuk mempublikasikan karya mereka terkait
machine learning dan e-commerce. Jurnal-jurnal seperti
IEEE Access dan International Journal of Advanced
Computer Science and Applications memberikan
platform yang stabil dan terpercaya bagi publikasi
penelitian dalam bidang ini. Hal ini dapat membantu
peneliti baru untuk memilih jurnal yang tepat untuk
mengirimkan manuskrip mereka. Secara praktis,
pemahaman tentang tren publikasi ini dapat membantu
peneliti dan praktisi dalam mengidentifikasi sumber-
sumber utama untuk memperoleh literatur terbaru dan
terpercaya. Hal ini penting untuk memastikan bahwa
mereka tetap update dengan perkembangan terbaru
dalam bidang machine learning dan e-commerce. Cano
et al. menekankan pentingnya akses ke jurnal-jurnal
bereputasi untuk mendukung inovasi dan keberlanjutan
dalam e-commerce [16].
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Gambar 3. Tren terhadap jumlah dokumen per tahun berdasarkan
sumber

3.3. Research Question 3 (RQ3)

Temuan penelitian ini menunjukkan tren publikasi
artikel ilmiah tentang machine learning untuk e-
commerce berdasarkan negara atau wilayah yang
memiliki lebih dari atau sama dengan 10 dokumen pada
database Scopus selama periode 2019-2024. Dari data
yang ditampilkan pada Gambar 3, India dan China
menonjol sebagai negara dengan jumlah publikasi
terbanyak, masing-masing mencapai sekitar 70

dokumen. Amerika Serikat mengikuti dengan jumlah
publikasi yang signifikan, sekitar 50 dokumen. Negara-
negara lain seperti Arab Saudi, Inggris, Malaysia,
Jerman, Indonesia, Pakistan, dan Italia memiliki jumlah
publikasi yang lebih rendah namun tetap berada di atas
10 dokumen.

Hasil penelitian ini sejalan dengan studi yang dilakukan
oleh Aulawi, yang menunjukkan bahwa negara-negara
Asia, khususnya India dan China, telah menjadi pusat
utama dalam penelitian e-commerce dan teknologi
terkait. Studi ini mengindikasikan bahwa kedua negara
tersebut telah melakukan investasi besar dalam
penelitian dan pengembangan teknologi machine
learning untuk e-commerce [25]. Penelitian oleh Chen
et al. juga mendukung temuan ini, dengan
menunjukkan bahwa China memiliki perhatian besar
terhadap penelitian lintas batas dalam e-commerce,
yang berkontribusi terhadap tingginya jumlah publikasi
dari negara tersebut [26].

Temuan ini memiliki beberapa implikasi penting baik
secara ilmiah maupun praktis. Secara ilmiah, tren ini
menunjukkan bahwa India dan China adalah pemimpin
dalam penelitian machine learning untuk e-commerce.
Hal ini dapat mendorong peneliti di negara lain untuk
meningkatkan kolaborasi internasional dengan negara-
negara tersebut guna memperkaya pengetahuan dan
teknologi dalam bidang ini. Secara praktis, perusahaan
e-commerce di negara-negara lain dapat memanfaatkan
hasil penelitian dari India dan China untuk mengadopsi
teknologi terbaru dan terbaik dalam operasional
mereka. E-commerce di negara berkembang dapat
berkembang pesat dengan mengadopsi teknologi dan
praktik terbaik dari negara yang lebih maju dalam
bidang ini. Penelitian ini juga menunjukkan pentingnya
dukungan pemerintah dan investasi dalam penelitian
dan pengembangan teknologi, seperti yang terjadi di
India dan China. Dukungan semacam ini dapat
mendorong inovasi dan pertumbuhan ekonomi yang
signifikan melalui e-commerce, sebagaimana dicatat
oleh Zhang dan Ubbiniyaz dalam analisis perbandingan
e-commerce antara China dan Uzbekistan [27].
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Gambar 4. Tren terhadap jumlah dokumen berdasarkan negara atau
wilayah

3.4. Research Question 4 (RQ4)

Temuan penelitian ini  menunjukkan tren dalam
kolaborasi penelitian antarnegara dalam publikasi
artikel ilmiah tentang machine learning untuk e-
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commerce pada database Scopus selama periode 2019-
2024. Dari data yang ditampilkan pada Gambar 3 dan
4, terlihat bahwa India dan China menonjol sebagai
negara dengan jumlah publikasi terbanyak dan
kolaborasi yang signifikan. India memiliki 68 dokumen
dengan 690 sitasi dan total link strength sebesar 871,
sementara China memiliki 66 dokumen dengan 555
sitasi dan total link strength sebesar 1047. Kolaborasi
yang kuat juga terlihat antara Amerika Serikat, Inggris,
dan Jerman. Amerika Serikat memiliki 26 dokumen
dengan 286 sitasi dan total link strength sebesar 1056,
menunjukkan pengaruh yang signifikan dalam
penelitian ini. Selain itu, negara-negara seperti Arab
Saudi, Malaysia, Indonesia, dan Pakistan juga
menunjukkan partisipasi yang penting dalam kolaborasi
penelitian internasional.

Hasil penelitian ini sejalan dengan studi Hansen yang
menunjukkan pentingnya kolaborasi lintas batas dalam
inovasi regional. Studi tersebut mencatat bahwa
kolaborasi antarnegara dapat memperkuat kapasitas
penelitian dan mendorong perkembangan teknologi
baru [28]. Penelitian oleh He et al. juga mendukung
temuan ini dengan menunjukkan bahwa Kkolaborasi
geografis dalam penelitian dapat meningkatkan
kepemimpinan penelitian dan dampak sitasi [29].
Makkonen menyoroti pentingnya kolaborasi ilmiah di
wilayah perbatasan, yang juga relevan dengan temuan
kami tentang kolaborasi antara negara-negara yang
berdekatan. Misalnya, kolaborasi antara India dan
China menunjukkan kekuatan regional dalam penelitian
machine learning untuk e-commerce [30]. Sommer et
al. mencatat bahwa kolaborasi dalam situasi darurat,
seperti pandemi COVID-19, juga dapat menginspirasi
dan memperkuat kolaborasi penelitian di bidang lain,
termasuk teknologi dan e-commerce [31].

Temuan ini memiliki implikasi penting baik secara
ilmiah maupun praktis. Secara ilmiah, kolaborasi
antarnegara dalam penelitian machine learning untuk e-
commerce menunjukkan bahwa inovasi dan kemajuan
teknologi sering kali memerlukan upaya kolektif dan
berbagi  pengetahuan lintas batas. Kolaborasi
internasional dalam penelitian tentang Al dalam e-
commerce semakin menonjol, dengan pergeseran ke
arah jaringan global daripada kemitraan regional [32].
Teknik machine learning memainkan peran penting
dalam meningkatkan berbagai aspek e-commerce,
seperti deteksi penipuan, rekomendasi produk, dan
optimalisasi logistik [17][6][33]. Selain itu, penelitian
menekankan pentingnya machine learning canggih dan
metode deep learning dalam meningkatkan klasifikasi
produk, pengenalan gambar, dan kategorisasi dalam
sektor e-commerce [2]. Selain itu, penerapan machine
learning dalam e-commerce meluas ke berbagai bidang
seperti pemasaran basis data, pembentukan permintaan
konsumen, dan model pemasaran presisi, yang
menunjukkan beragam kegunaan teknologi ini dalam
mengoptimalkan operasi e-commerce [5][34]. Temuan
ini juga menyoroti pentingnya mendukung jaringan

kolaborasi yang kuat antara negara-negara dengan
kapasitas penelitian yang tinggi. Hal ini tidak hanya
meningkatkan kualitas dan jumlah publikasi ilmiah
tetapi juga memperkuat dampak dari penelitian tersebut
di tingkat global.
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Gambar 5. Tren dalam kolaborasi penelitian antarnegara
3.5. Research Question 5 (RQ5)

Temuan penelitian ini menunjukkan tren dan fokus
penelitian pada artikel ilmiah berdasarkan analisis co-
word yang mengidentifikasi keterkaitan topik-topik
yang terindeks di database Scopus selama periode
2019-2024. Dari data yang ditampilkan pada Gambar 5,
terlihat bahwa topik “machine learning” memiliki
jumlah kejadian tertinggi dengan 189 kemunculan dan
total link strength sebesar 404, diikuti oleh “electronic
commerce” dengan 101 kemunculan dan total link
strength sebesar 332. Topik lain yang juga sering
muncul antara lain “learning systems”, “e-commerce”,
“deep learning”, dan “support vector machines”.
Analisis peta co-word ini  menunjukkan bahwa
“machine learning” berperan sebagai pusat utama
dalam penelitian ini, yang terhubung erat dengan topik-
topik lainnya seperti “electronic commerce” dan
“learning systems”. Ini menunjukkan bahwa penelitian
tentang machine learning untuk e-commerce sangat
terkait dengan berbagai subtopik yang saling
mendukung dalam mengembangkan teknologi dan
aplikasinya.

Algoritma machine learning banyak digunakan dalam
berbagai aplikasi seperti klasifikasi email spam, image
recognition, rekomendasi produk yang dipersonalisasi,
dan natural language processing [35]. Studi oleh Zhu &
Zhu berfokus pada evaluasi kinerja sistem e-commerce
lintas batas menggunakan teknik machine learning [36].
Penelitian yang dilakukan oleh Li dkk., menyoroti
dampak kualitas sistem dan kualitas informasi, yang
ditingkatkan melalui machine learning, terhadap
kepuasan pelanggan e-commerce selama pandemi
COVID-19 [37]. Selain itu, Li dkk. menunjukkan
korelasi positif yang signifikan antara sistem informasi
e-commerce dan kerja sama rantai pasokan, yang
menekankan relevansi teknologi seperti machine
learning dalam pengoptimalan e-commerce [38].

Temuan ini memiliki implikasi penting baik secara
ilmiah maupun praktis. Temuan dari penelitian oleh
Zhang dkk., menawarkan implikasi yang signifikan
untuk mengelola platform e-commerce dan pedagang
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platform [39]. Selain itu, penelitian oleh Wang & Yang
menyoroti faktor-faktor yang mendorong konsumen
pedesaan untuk mengadopsi e-commerce, dengan
menekankan peran tanggung jawab sosial perusahaan
[40]. Selain itu, penelitian oleh Chongder menunjukkan
keefektifan kerangka kerja untuk analisis data ritel
terdistribusi dalam e-commerce, memastikan privasi
pelanggan dan meningkatkan kualitas analisis data [41].
Temuan-temuan ini secara kolektif berkontribusi dalam
meningkatkan praktik e-commerce, memahami perilaku
konsumen, dan mengoptimalkan analisis data di sektor
e-commerce. Dengan demikian, penelitian ini tidak
hanya memberikan gambaran menyeluruh tentang tren
dan fokus penelitian machine learning untuk e-
commerce, tetapi juga menawarkan panduan praktis
bagi pengembangan teknologi dan aplikasi di bidang
ini.
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Gambar 6. Tren dan fokus penelitian pada artikel ilmiah berdasarkan
analisis co-word

3.6. Research Question 6 (RQ6)

Temuan penelitian ini mengungkapkan tren sitasi
terkait penelitian tentang machine learning untuk e-
commerce pada database Scopus selama periode 2019-
2024. Dari Tabel 2, terlihat bahwa jumlah publikasi
(ZP) meningkat signifikan dari tahun 2019 hingga
mencapai puncaknya pada tahun 2023 dengan 76
publikasi, kemudian menurun pada tahun 2024 menjadi
52 publikasi. Total sitasi (XC) juga menunjukkan tren
yang fluktuatif, dengan puncak pada tahun 2021
dengan 1040 sitasi, sebelum menurun pada tahun 2024
menjadi 35 sitasi. Rata-rata sitasi per tahun (Cite/year)
menunjukkan nilai tertinggi pada tahun 2022 dengan
451,50, sementara rata-rata sitasi per publikasi
(Cite/publication) tertinggi pada tahun 2020 dengan
35,36. Indeks h (h-index) tertinggi dicapai pada tahun
2021 dengan nilai 19, menunjukkan kualitas dan
pengaruh tinggi dari publikasi pada tahun tersebut.
Indeks g (g-index) juga menunjukkan nilai tertinggi
pada tahun 2021 dengan nilai 29, mengindikasikan
publikasi yang sangat terdistribusi dalam hal sitasi.

Hasil penelitian ini konsisten dengan temuan Nazir et
al. yang menunjukkan bahwa analisis sitasi dapat
mengidentifikasi publikasi penting dan mengukur
dampak penelitian. Studi ini menemukan bahwa
publikasi dengan jumlah sitasi tinggi sering Kkali
memiliki dampak signifikan terhadap bidang penelitian
yang relevan [42]. Kumar et al. juga menemukan

bahwa tren peningkatan jumlah publikasi dan sitasi
mencerminkan minat yang terus meningkat dalam
penelitian e-commerce, khususnya dalam penerapan
teknologi machine learning [43]. Penelitian oleh
Teixeira dan Mota mendukung temuan ini dengan
menunjukkan bahwa h-index dan g-index merupakan
indikator yang baik untuk menilai kualitas dan
pengaruh penelitian [44]. Indeks ini membantu
mengidentifikasi peneliti dan publikasi yang memiliki
kontribusi besar dalam bidang penelitian tertentu.
DPoki¢ et al. dalam kajiannya tentang tren pembelajaran
mesin dalam pertanian juga menemukan pola serupa di
mana peningkatan jumlah publikasi diikuti oleh
peningkatan sitasi, mencerminkan dampak yang lebih
luas dari penelitian tersebut [45].

Temuan ini memiliki beberapa implikasi penting baik
secara ilmiah maupun praktis. Secara ilmiah, analisis
sitasi membantu mengidentifikasi publikasi dan peneliti
yang berkontribusi signifikan terhadap perkembangan
ilmu machine learning untuk e-commerce. Ini penting
untuk membangun fondasi yang kuat dalam penelitian
lanjutan dan mengarahkan upaya penelitian ke area
yang paling berdampak. Secara praktis, perusahaan e-
commerce dapat menggunakan informasi ini untuk
mengidentifikasi penelitian yang paling relevan dan
berpengaruh, yang dapat diadopsi atau dijadikan dasar
untuk inovasi lebih lanjut. Leong menunjukkan bahwa
pemahaman yang mendalam tentang tren sitasi dan
publikasi dapat membantu dalam mengembangkan
strategi bisnis yang lebih efektif dan berbasis data [46].
Selain itu, temuan ini juga menekankan pentingnya
dukungan berkelanjutan  untuk penelitian  dan
pengembangan dalam bidang ini. Dengan mendorong
lebih banyak publikasi berkualitas tinggi, komunitas
akademik dan industri dapat terus mendorong batas-
batas pengetahuan dan teknologi, meningkatkan
efisiensi dan kinerja sektor e-commerce.

Tabel 3. Tren terhadap sitasi terkait penelitian tentang machine
learning untuk e-commerce

Year P Numberof >C Cite/ Cite/ h- g-
cite publi year publicat indeks index
cation ion

2024 52 15 35 35 2,33 3 4

2023 76 55 285 285 5,18 9 14

2022 73 69 903 451,50 13,09 14 27

2021 61 58 1040 346,67 17,93 19 29

2020 28 28 990 24750 3536 16 28

2019 30 28 631 126,20 22,54 14 25

>'P = Jumlah paper, Number of cite publication = Jumlah paper yg
dicitasi, >C = Total citasi, Cite/year = Citasi pertahun, Cite/
publication = Citasi perpaper

4. Kesimpulan

Penelitian ini  bertujuan untuk memahami tren
publikasi, kolaborasi, fokus penelitian, dan sitasi terkait
machine learning untuk e-commerce pada database
Scopus selama periode 2019-2024. Berdasarkan hasil
analisis, beberapa temuan utama dapat disimpulkan
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sebagai berikut: Tren Publikasi Tahunan (RQ1). Tren
publikasi artikel ilmiah tentang machine learning untuk
e-commerce menunjukkan peningkatan signifikan
mulai tahun 2020 hingga mencapai puncaknya pada
tahun 2023, sebelum mengalami penurunan pada tahun
2024. Peningkatan ini mencerminkan minat yang
semakin besar terhadap penerapan machine learning
dalam e-commerce, didorong oleh perkembangan
teknologi dan kebutuhan akan solusi yang lebih cerdas
dalam bisnis e-commerce. Namun, penurunan pada
tahun 2024 dapat dikaitkan dengan perubahan
kebijakan,  pergeseran  fokus  penelitian, dan
perkembangan teknologi baru yang menggantikan
teknologi sebelumnya. Tren Publikasi Berdasarkan
Sumber (RQ2). Analisis tren jumlah dokumen per
tahun berdasarkan sumber menunjukkan bahwa IEEE
Access dan International Journal of Advanced
Computer Science and Applications adalah dua jurnal
utama yang konsisten dalam publikasi terkait. Sumber
lain seperti Electronics Switzerland dan Applied
Sciences Switzerland menunjukkan fluktuasi yang lebih
besar. Ini mencerminkan dinamika penerbitan dan
fokus penelitian yang berbeda di berbagai jurnal. Tren
Publikasi Berdasarkan Negara (RQ3). India dan China
menonjol sebagai negara dengan jumlah publikasi
terbanyak terkait machine learning untuk e-commerce.
Amerika Serikat juga menunjukkan jumlah publikasi
yang signifikan. Temuan ini menunjukkan bahwa
negara-negara Asia, khususnya India dan China, telah
menjadi pusat utama dalam penelitian e-commerce dan
teknologi terkait. Hal ini dapat mendorong peningkatan
kolaborasi internasional dan adopsi teknologi terbaru
dari negara-negara tersebut. Kolaborasi Penelitian
Antarnegara (RQ4). Kolaborasi penelitian antarnegara
menunjukkan hubungan yang kuat antara India, China,
Amerika Serikat, Inggris, dan Jerman. Kolaborasi lintas
batas ini penting untuk memperkuat kapasitas
penelitian dan mendorong perkembangan teknologi
baru. Dukungan pemerintah dan investasi dalam
penelitian dan pengembangan teknologi memainkan
peran  penting dalam  mendorong  kolaborasi
internasional yang efektif. Analisis Co-word (RQ5).
Analisis co-word mengidentifikasi bahwa "machine
learning” adalah topik utama yang terhubung erat
dengan berbagai subtopik  seperti  "electronic
commerce”, "learning systems", dan "deep learning".
Ini menunjukkan bahwa penelitian tentang machine
learning untuk e-commerce sangat terkait dengan
berbagai subtopik yang saling mendukung dalam
mengembangkan teknologi dan aplikasinya. Tren Sitasi
(RQ6). Analisis sitasi menunjukkan bahwa jumlah
publikasi dan sitasi meningkat signifikan dari tahun
2019 hingga mencapai puncaknya pada tahun 2023.
Rata-rata sitasi per publikasi tertinggi dicapai pada
tahun 2020, menunjukkan kualitas dan pengaruh tinggi
dari publikasi pada tahun tersebut. Indeks h dan g
tertinggi dicapai pada tahun 2021, menunjukkan
dampak signifikan dari penelitian pada tahun tersebut.
Temuan ini memiliki implikasi penting baik secara

ilmiah maupun praktis. Secara ilmiah, penelitian ini
menunjukkan pentingnya kolaborasi internasional dan
pemahaman mendalam tentang tren dan fokus
penelitian untuk mengarahkan upaya penelitian ke area
yang paling berdampak. Secara praktis, perusahaan e-
commerce dapat memanfaatkan hasil penelitian ini
untuk mengembangkan strategi yang lebih baik dalam

menerapkan teknologi machine learning untuk
meningkatkan efisiensi dan kinerja bisnis. Untuk
penelitian masa  depan, disarankan untuk

mengeksplorasi lebih lanjut tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi penurunan jumlah publikasi pada tahun
2024 dan untuk terus memantau perkembangan
teknologi baru yang dapat menggantikan teknologi
yang ada. Selain itu, penting untuk mendorong lebih
banyak kolaborasi internasional dan dukungan
berkelanjutan untuk penelitian dan pengembangan
dalam bidang machine learning dan e-commerce.
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